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LAMPIRAN 

KUESIONER  

Kuesioner ini dimaksudkan untuk mengetahui Kondisi Fisik dan Kualitas 

Permukiman Pesisir Kecamatan Camplong Kabupaten Sampang. Data/informasi 

yang saudara berikan hanya digunakan untuk kepentingan ilmiah semata dan tidak 

akan digunakan untuk kepentingan lainnya. 

 

Petunjuk Pengisian: 

Pada bagian ini saudara dimohon untuk mengisi jawaban pada tempat yang telah 

disediakan dengan cara memilih salah satu jawaban dan memberikan saudara 

contreng (√) pada jawaban yang saudara pilih. 

Di bawah ini berisi pertanyaan-pertanyaan sebagai berikut: 

Hari/tanggal  :................................................ 

Nama        :................................................ 

Alamat  :……………………………… 
 

NO VARIABEL 

PERTANYAAN 

JAWABAN 

RESPONDEN 

A Kondisi Fisik Permukiman 

Kawasan Pesisir 

 

1 Menurut saudara luas perkarangan di 

lingkungan saudara apakah sudah 

cukup baik atau buruk? 

A. 0 – 2m
2
 

B. 3
 
- 5m

2
 

C. 6 - 8 m
2  

 

D. 9 - 11 m
2
 

E. > = 11 m
2
 

2 Bagaimana tentang luas bangunan 

yang saudara tempati? 

A. 20 - 36m
2
 

B. 36 - 45 m
2
 

C. 45 - 54 m
2
 

D. 54 - 60 m
2
 

E.  > =70 m
2
 

3 Bagaimana jenis lantai rumah di 

lingkungan saudara? 

A. Keramik 

B. Tanah  

C. Papan 

D. Plester 

E. Granit 

4 Bagaimana jenis bahan atap di 

lingkungan saudara? 

A. Genting 

B. Seng 

C. Asbes 

D. Coran Beton 

E. Canopy 

5 Bagaimanakah kondisi saluran 

drainase di lingkungan saudara 

apakah masih cukup baik atau tidak? 

A. Tertutup  

B. Terbuka  

C. Setengah Terbuka 

D. Tergenang 

E. Tersumbat 

6 Bagaimana kondisi sanitasi di A. Sungai/Laut 
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lingkungan saudara? B. WC umum 

C. Cubluk/Cemplung 

D. Kloset 

E. Plengsengan  

7 Bagaimana jenis pengelolaan sampah 

di lingkungan saudara? 

A. Dibakar  

B. Dibuang sungai/Laut 

C. TPS 

D. Tempat Kosong 

E. Dibiarkan 

  8 Darimana sumber air bersih saudara 

dapatkan untuk kebutuhan rumah 

tangga? 

A. PDAM 

B. Sumur 

C. Sumur Bor 

D. Sungai 

E. Lain-lain 

B Kualitas Permukiman Kawasan 

Pesisir 

 

1 Bagaimana penataan dan kebersihan 

dalam rumah di lingkungan saudara? 

A. Sangat bersih dan Sangat 

tertata 

B. Bersih dan Tertata 

C. Cukup Bersih dan Tertata 

D. Semrawut dan Sangat 

Kotor 

E. Lainnya 

2 Bagaiman penataan dan kebersihan 

halaman rumah di lingkungan 

saudara? 

A. Sangat bersih dan Sangat 

tertata 

B. Bersih dan Tertata 

C. Cukup Bersih dan Tertata 

D. Semrawut dan Sangat 

Kotor 

E. Lainnya 
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